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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

3.5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini 

dapat disimpulkan: 

1. Impulse buying berpengaruh signifikan terhadap compulsive 

buying tendency pada konsumen GIANT di Surabaya. Semakin 

tinggi tingkat pembelian impulsif yang dilakukan oleh konsumen 

maka semakin tinggi pula tingkat kecenderungan pembelian 

kompulsif konsumen tersebut. 

2. Compulsive buying tendency berpengaruh signifikan terhadap 

feeling regret after a purchase pada konsumen GIANT di 

Surabaya. Dengan melakukan pembelian kompulsif maka 

konsumen akan merasa menyesal dengan produk yang telah 

dibelinya. 

  

3.6. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk mengendalikan tingkat kecenderungan pembelian kompulsif 

hendaknya setiap konsumen GIANT memberikan budget belanja 

sehingga pada saat berbelanja, konsumen bisa mengontrol tingkat 

pembelian impulsifnya.  

2. Menurut data hasil analisis, apabila tingkat pembelian impulsif 

tidak terbendung maka akan mengarah pada perilaku kompulsif. 

Perilaku kompulsif dapat membuat keuangan dari konsumen 

menjadi tidak seimbang dan mengurangi tingkat kesejahteraannya. 
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Bagi GIANT memang sangat menguntungkan apabila impulse 

buying terjadi karena meningkatkan omzet penjualan dan 

meningkatkan penghasilan. Tetapi berbeda dengan para konsumen 

yang mengalami kerugian dalam finansialnya akibat dari kompulsif 

tersebut. 

3. Pembelian kompulsif memiliki efek yang buruk terhadap para 

konsumen dan produsen produk di GIANT tersebut. Dari sisi 

konsumen, pembelian kompulsif akan menyebabkan perasaan 

menyesal sehingga konsumen merasa rugi dalam membeli produk 

tetapi dari sisi produsen GIANT, dengan adanya pembelian 

tersebut maka produk secara tidak langsung tidak akan diminati 

lagi oleh konsumen. Bahkan parahnya, konsumen memiliki 

kemungkinan untuk memberitahukan kepada rekan-rekannya untuk 

tidak membeli produk tersebut.  

4. Studi yang dilakukan sekarang ini hanya menggunakan responden 

GIANT di kota Surabaya, karena itu implikasi temuan penelitian 

ini mungkin tidak dapat diperluas untuk toko lain yang memiliki 

bidang yang sama. Desain penelitian ini dalam bentuk data cross-

section sehingga memberikan keterbatasan pada penelitian ini 

karena ketidakmampuannya untuk mengamati secara mendalam 

berbagai aspek hubungan yang tercipta selama suatu kurun waktu 

tertentu. Hal ini membawa dampak yang tidak dapat diketahui pada 

saat apa hipotesis tersebut terdukung dan pada saat apa hipotesis 

tersebut tidak terdukung seperti yang biasanya dapat dilakukan 

dengan model penelitian longitudinal (penelitian jangka panjang). 

5. Untuk penelitian di masa mendatang dapat mengembangkan 

penelitiannya dengan menambahkan beberapa variabel lain 

penyebab impulsif dan kompulsif serta menambahkan jumlah 
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responden dan spesifikasi responden yang mau untuk diteliti. 

Sehingga hasil penelitian lebih kompleks dan berkualitas. Dan juga 

untuk penelitian yang akan datang perlu dalam meningkatkan 

tempat penelitiannya yaitu untuk seluruh GIANT di Jawa Timur.  
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